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ABSTRAK 

SITI MAESAROH NIM. 14112220191 “PENGARUH KOMPENSASI 

FINANSIAL KOMPENSASI NON FINANSIAL DAN MOTIVASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN CV. LIVINDO FISTAMA KABUPATEN 

CIREBON”. Skripsi 2015  

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Kompensasi Finansial, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi 

non Finansial dan untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yang Pertama, bagaimana 

pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja karyawan. Kedua, bagaimana 

pengaruh kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan. Ketiga, bagaiman 

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan. Keempat, bagaimana pengaruh 

kompensasi finansial, kompensasi non finansial ddan motivasi secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan CV.Lifindo Visitama Kabupaten Cirebon. 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari instrumen penelitian dengan 

menggunakan kuesioner dengan jumlah  responden sebanyak 40 orang karyawan. 

kemudian dianalisis dengan beberapa uji diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, transfomasi data dengan method of successive interval, uji 

multikoleniaritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji korelasi ganda, 

sedangkan analisis data yang digunakn regresi ganda, nilai koefisien determinasi, uji 

t, uji F, dan dihitung dengan metode SPSS 16.  

Hasil uji regresi menunjukkan pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh positif dan signifikan, pengaruh kompensasi non finansial 

terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif tidak signifikan, dan pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan. artinya bahwa 

terdapat pengaruh variabel kompensasi finansial (X1), Kompensasi non financial (X2) 

dan Motivasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Dan Pengaruh kompensasi 

finansial, kompensasi non finansial dan motivasi secara bersama-sama terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

 

Kata Kunci: Kompensasi Finansial, Kompensasi non Finansial, Motivasi, Kinerja   

Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

SITI MAESAROH NIM. 14112220191 “THE INFLUENCE OF FINANCIAL 

COMPENSATION, NON-FINANCIAL COMPENSATION AND MOTIVATION 

TOWARD PERFORMANCE OF CV. LIVINDO FISTAMA EMPLOYEE IN 

CIREBON REGENCY : Thesis 2015 

 The aims of this research are to find out and analyze the Influence of 

Financial Compensation, to find out and analyze the Influence of Non-Financial 

Compensation and to find out and analyze the Motivation toward Employee 

Performance. This research has some research question. First, how does financial 

compensation influence the employee performance. Second, how  non-financial 

compensation influence the employee performance. Third, how does motivation 

influence the employee performance. Fourth, by doing together, how financial 

compensation, non-financial compensation and motivation influence the performance 

of CV. Livinda Fistama employee in Cirebon regency. 

 The data in this research is taken from the instrument of observation by using 

questionnaire which has 40 number of employee. Afterwards, the data is analyzed by 

using some experiments, those are the experiment of validity, reliability, classic 

assumption, data transformation using successive interval method, multicoleniarity, 

hetereoscedasticity, mixed correlation, meanwhile the data analysis that used is 

mixed correlation, mixed regression, determined coefficient value, t experiment, F 

experiment which are calculated using SPSS 16 method. 

 The regression experiment shows that the number influence of financial 

compensation toward employee is 3.319, non-financial compensation toward 

employee is 1.772 and motivation toward employee is 3.092. It means that the 

financial compensation (X1), non-financial compensation (X2) and motivation (X3) 

variables have influence toward employee performance (Y). Meanwhile, the number 

influence of financial compensation, influence of non-financial compensation and 

motivation by doing together toward employee performance is 35,273. It means that 

there is a significantly influence among Financial Compensation, Non-Financial 

Compensation and Motivation by doing together toward Employee Performance. 

 

Keywords: Financial Compensation, Non-Financial Compensation, Motivation, 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini masalah yang sering terjadi di dalam dunia ketenaga kerjaan yaitu 

masalah yang menyangkut hak-hak pekerja terutama untuk diperlakukan secara baik 

dalam lingkungan pekerjaan, hak jaminan sosial, dan hak upah yang layak.
1
 

Hak upah yang layak menjadi hal yang paling sensitif karena upah merupakan 

jaminan yang menyangkut kesejahteraan pekerja. Kompensasi dalam bentuk upah 

merupakan salah satu fungsi yang penting dalam manajemen sumber daya manusia 

(MSDM). Karena upah merupakan salah satu aspek yang paling sensitif di dalam 

hubungan kerja.
2
 Upah juga merupakan satu-satunya motivator paling penting yang 

digunakan dalam masyarakat kita yang terorganisasi.
3
 Sehingga masalah dalam 

pemberian upah  adalah masalah yang tidak pernah selesai diperdebatkan oleh pihak 

manajemen, apapun bentuk organisasinya termasuk di industri kecil. Balas jasa yang 

diberikan dalam bentuk pemberian kompensasi atau upah selalu membuat pihak 

manajemen perusahaan berpikir ulang dari waktu ke waktu untuk menetapkan 

kebijakan tentang balas jasa.  

Akhir-akhir ini terdapat pula suatu fenomena, di mana kaum buruh yang 

tergabung dalam berbagai serikat pekerja melakukan unjuk rasa menuntut kenaikan 

upah minimum, bahkan ada rencana untuk melakukan pemogokan massal di seluruh 

Indonesia. Fenomena ini terjadi karena biaya hidup (cost of living) kaum buruh dari 

hari ke hari terus meningkat yang ditunjukkan oleh peningkatan Indeks Harga 

Konsumen (IHK). Namun, di lain pihak para pengusaha secara umum sedang 

mengalami kesukaran dalam kondisi ekonomi yang belum pulih karena semakin 

                                                             
1
Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 155.  

2
Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2010), 181. 

3
Gary Dessler, Manajemen Personalia (Jakarta: Erlangga, 1997), 350. 



kompetitifnya antar perusahaan.
4
 Dalam kondisi ini kemampuan perusahaan untuk 

membayar (ability to pay) dengan kenaikan upah minimum terbatas. Jadi ada konflik 

objektif antara kenaikan biaya hidup kaum buruh dengan kemampuan perusahaan 

untuk membayar. 

Bagi perusahaan paling  penting adalah  bagaimana manajemen pengupahan 

sehingga dapat menentukan perbedaan besar tingkat upah yang diterima.  Seperti 

pengalaman bekerja,  imbalan yang diterima di tempat lain menjadi pertimbangan 

untuk penentuan gaji pekerja. Di perusahaan kecil penentuan upah biasanya tidak 

menganut pada teori yang ada, mereka menentukan upah hanya dari perkiraan 

pendapatan mereka saja. Hal ini yang mengakibatkan turunnya kinerja karyawan. 

Adapun mengenai kompensasi (upah/ gaji) yang diberikan kepada pekerja pada 

perusahaan CV. Lifindo Visitama  menggunakan sistem upah borongan, upah harian, 

gaji bulanan,  namun dalam pemberian atau pembagian upahnya kebanyakan pihak 

perusahaan mengalami kendala seperti macetnya pembayaran upah, dan pemberian 

upah yang tidak sesuai sehingga hal itu menyebabkan turunnya kinerja karyawan. 

Sistem upah borongan pada perusahaan  CV. Lifindo Visitama besaran upah yang 

diberikan ketika tidak mencapai target kadang tidak memberikan keadilan untuk para 

pekerja karena tidak diselaraskan dengan apa yang telah mereka kerjakan.  Pemilik 

perusahaan tidak memiliki ukuran dalam hal penentuan upah tersebut, mereka hanya 

mementingkan pendapatan perusahaannya saja dengan mengesampingkan 

kesejahteraan pekerjanya. Seharusnya pertimbangan dalam pemberian kompensasi 

harus dilihat bukan hanya dari satu sisi seperti pendapatan perusahaan, tetapi harus 

dipandang pula dari sisi pekerjanya seperti dari jumlah tanggungan pekerja terhadap 

keluarganya, dalam hal ini jika keduanya sudah selaras pasti akan menimbulkan 

kesejahteraan bagi kedua belah pihak. 

Dalam suatu perusahaan upah sering memicu konflik antara pihak manajemen 

dengan karyawan seperti yang banyak terjadi di zaman sekarang. Begitu pula dengan 

                                                             
4
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penetapan Upah Minimum Regional (UMR) yang disertai dengan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) yang selalu berubah tiap tahunnya. Dari data yang 

ditemukan bahwa Upah Minimum (UMK) Kabupaten Cirebon yaitu  upah  Minimum 

Kabupaten/UMK di kota Cirebon tahun 2014, dalam datanya Gubernur Jabar Ahmad 

Heryawan telah menandatangani SK penetapan UMK Jawa barat 2014. Kab 

Karawang menjadi yang tertinggi untuk UMK tahun 2014 di Propinsi Jawa Barat 

sebesar Rp 2.447.445. Sedangkan Kabupaten Majalengka menjadi daerah terendah 

nilai UMK-nya yakni sebesar Rp 1.000.000. Untuk kab Cirebon  sendiri menduduki 

posisi  ketiga dari bawah yakni sebesar Rp 1.212.750, UMK di  Kab Cirebon naik 

12,16 % dari  tahun yang sebelumnya 2013 Rp 1.081.300 24. Di tahun 2014 UMK 

Kota Cirebon menjadi Rp 1.212.750.
5
 

Upah minimum bagi pekerja tidak boleh kurang dari ketentuan upah minimum 

yang ditentukan oleh pemerintah. Perusahaan CV. Lifindo Fisitama  memberikan 

upah dalam setiap minggunya sebesar Rp. 600.000,- jika diakumulasikan sebulan 

menjadi Rp. 1.800.000,-. Upah yang diberikan perusahaan sudah jelas melebihi UMK 

Cirebon karena UMK Cirebon sebesar Rp. 1.212.750,- dan upah dari perusahaan 

sudah bisa mencukupi kebutuhan hidup pokok pekerja jadi bisa dikatakan layak.
6
 

Jadi, secara praktiknya perusahaan CV. Lifindo Visitama  Kabupaten Cirebon sudah 

menaati dan menjalankan aturan dari pemerintah. 

Sistem pengupahan merupakan kebijakan dan strategi yang menentukan 

kompensasi yang diterima pekerja. Kompensasi ini merupakan bayaran atau upah 

yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas hasil kerja mereka. Bagi pekerja, 

masalah sistem upah merupakan masalah yang penting karena menyangkut 

keberlangsungan dan kesejahteraan hidup mereka. Oleh karenannya tidak heran bila 

dari buruh hingga direktur, tidak ada topik yang lebih menarik dan sensitif dari pada 

masalah upah. Isu–isu dikriminasi dan kesenjangan sosial bisa muncul karena adanya 
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Pengaruh upah, buruh seringkali unjuk rasa menuntut kenaikan upah/gaji atau 

menuntut bonus yang belum keluar. Bahkan sering terjadi karyawan-karyawan yang 

mempunyai potensi baik atau prestasi yang bagus berpindah dari perusahaannya ke 

perusahaan lain karena merasa kurang dihargai secara finansial.
7
 

Bagi perusahaan permasalahan upah merupakan sesuatu yang penting 

dikarenakan upah bisa mencapai 80% dari biaya operasional perusahaan. Upah yang 

terlalu tinggi akan menghasilkan harga produk menjadi terlalu mahal untuk bersaing 

secara efektif di pasar, namun bila gaji yang dikenakan rendah maka akan membuat 

pekerja keluar, semangat kerja rendah, dan produktifitas kerja menurun sehingga 

tingkat produksi menjadi tidak efisien.  

Kejelasan mengenai besarnya upah termasuk dalam perjanjian upah. Sesuai 

dengan hadits Rosulullah SAW  berikut ini: Imam Ahmad meriwayatkan sebuah 

hadits dari Abu Sa’id, bahwa: “Nabi SAW, melarang mengontrak seorang ajiir 

hingga upahnya jelas bagi ajiir tersebut.”
8
 

Masalah manusia yang pokok dalam hal upah seperti ini adalah adanya ganguan 

dalam sistem sosial yang dapat menimbulkan perasaan tidak adil dan tidak puas. 

Adakalnya gangguan itu cukup berat sehingga karyawan merasa kurang puas dengan 

bayaran yang mereka peroleh. 
9
 

Adapun ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pekerjaan, yaitu : firman Allah 

dalam QS. At-Taubah ayat 105 yang berbunyi :
10
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 QS. At-Taubah ayat 105 



Artinya “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
11

  

 

CV. Lifindo Visitama Kabupaten Cirebon merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang rotan. Perusahaan CV.Lifindo Visitama  Kabupaten Cirebon 

memproduksi sendiri berbagai macam furniture seperti meja, kursi, rak dan lain-lain. 

Pemasarannya sendiri  didalam negri sampai keluar negri, dengan memperkerjakan 

karyawan sebanyak 40 orang diantaranya merupakan beberapa pekerja yang 

bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi perusahaan. Dengan mempekerjakan pekerja 

di sekitar perusahaan sedikitnya dapat membantu perekonomian masyarakat yang 

bertempat tinggal di sekitar perusahaan CV. Lifindo  Visitama Kabupaten Cirebon. 

Adapun permasalahan yang dihadapi perusahaan yaitu  masalah dalam lapangan yaitu  

Semakin menurunnya kinerja karyawan. 

Tabel 1.1 

Data Pembuatan yang dihasilkan Karyawan CV. Lifindo Visitama  

No Nama Barang 
Tahun 

2012 2013 2014 

1. Meja  3500 2750 2000 

2. Kursi  3000 2500 2000 

3. Rak 1750 1000 650 

Sumber: Dokumentasi CV. Lifindo Visitama Tahun 2015 

Berdasarkan data di atas terlihat jelas penurunan pembuatan  yang dialami oleh 

CV. Lifindo Visitama Cirebon. Pada tahun 2011 pembuatan barang-barang  di CV. 

Lifindo masih terlihat baik, namun seiring waktu pembuatan  semakin menurun 

hingga tahun 2013. Penyebab utama adalah adanya keterlambatan Upah yang 

diberikan perusahaan, sehingga membuat kinerja karyawan menurun.  
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Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti  bermaksud  untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Kompensasi Finansial, 

Kompensasi non Finansial dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan CV. 

Lifindo Visitama Cirebon” 

 

B. Perumusan Masalah  

Batasan masalah ini bertujuan memberikan batasan yang paling jelas dari 

permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut diatas, maka penulis memberikan batasan mengenai masalah ini, yaitu 

pengaruh kompensasi finansial, kompensasi non finansial dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan  (Penelitian pada Karyawan CV. Lifindo Visitama Kab. Cirebon) 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasaran latar belakang penelitian maka perumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja Karyawan CV. 

Lifindo Visitama Cirebon?  

b. Bagaimana pengaruh kompensasi non finansial terhadap kinerja karyawan CV. 

Lifindo Visitama Cirebon?  

c. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap Kinerja Karyawan CV. Lifindo 

Visitama Cirebon? 

d. Bagaimana pengaruh kompensasi finansial  kompensasi non finansial dan 

Motivasi secara Bersama-sama terhadap  Kinerja karyawan CV. Lifindo 

Visitama Cirebon? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 Tujuan dan kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut: Dari berbagai 

paparan di atas penulis mengambil tujuan penelitian ini antara lain:  

 

 



1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap kinerja Karyawan 

CV. Lifindo Visitama Cirebon. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh kompensasi non finansial terhadap   

kinerja  karyawan CV. Lifindo Visitama Cirebon. 

c.  Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan CV. Lifindo 

Visitama Cirebon. 

d. Untuk Mengetahui pengaruh kompensasi finansial kompensasi non finansial dan 

Motivasi secara Bersama-sama terhadap kinerja karyawan CV. Lifindo Vistama  

Cirebon. 

2. Kegunaan Penelitian   

a. Kegunaan Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan 

pengetahuan dan wawasan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang 

diteliti dan membandingkan teori dengan praktek yang berada di  perusahaan 

mengenai pengaruh kompensasi finansil, kompensasi  nonfinansial dan 

Motivasi terhadap kinerja karyawan. 

b. Kegunaan Praktis  

Bagi perusahaan Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 

untuk mengetahui sejauh mana dari pelaksanaan program kompensasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Kegunaan Akademik   

Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, khususnya program Studi  

Muamalat Ekonomi Perbankan Islam (MEPI) Fakultas Syariah sebagai 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun bahan 

kajian institusi dalam menghadapi tantangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 

 



E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian ini adalah : 

Pada Bab I Pendahuluan, diuraikan secara garis besar permasalahan penelitian 

yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

Setelah gambaran permasalahan penelitian pada Bab Pendahuluan, selanjutnya 

pada Bab II Kajian Pustaka, bab ini berisi tentang Kajian Teori yang meliputi teori-

teori mengenai konsep atau variabel-variabel yang relevan dalam penelitian, antara 

lain: pengertian kompensasi finansial, kompensasi non finansial, kinerja karyawan, 

motivasi kerja. Setelah Kajian Teori kemudian dilanjutkan dengan penjelasan 

mengenai Penelitian Terdahulu, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian.  

Bab III Metode Penelitian sebagai gambaran proses penelitian dilapangan, 

disesuaikan dengan teori atau konsep-konsep relevan yang diuraikan pada bab 

sebelumnya. Dimana metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

Pendekatan dan Jenis Penelitian; Lokasi, Sasaran dan Waktu Penelitian; Operasional 

Variabel Penelitian; Jenis dan Sumber Data; Teknik Pengumpulan Data; Populasi dan 

Sampel; Instrumen Penelitian; dan Teknis Analisis Data. 

Hasil-hasil yang diperoleh dari lapangan melalui metodologi akan dideskripsikan 

dan dianalisis dalam Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini akan 

diuraikan mengenai karakteristik responden, gambaran pengaruh kompensasi 

finansial terhadap kinerja karyawan, gambaran pengaruh kommpensasi non finansial  

terhadap kinerja karyawan, gambaran pengaruh dan besarnya pengaruh melalui 

motivasi.   

Bagian terakhir dari isi penelitian ini adalah Bab V Kesimpulan dan Saran. 

Kesimpulan merupakan uraian jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dalam rumusan masalah, setelah melalui analisis pada bab sebelumnya. Sementara 

itu, sub bab saran berisi rekomendasi dari peneliti mengenai permasalahan yang telah 

diteliti sesuai hasil kesimpulan yang diperoleh.  

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel kompensasi finansial  (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan. (Y) CV. Livindo 

Fistama Cirebon. 

2. Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel kompensasi non finansial (X2) 

berpengaruh positif tidak signifikan  terhadap kinerja karyawan. CV. Livindo 

Fistama Cirebon.  

3. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Lifindo Visitama. 

4. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketika dilakukan uji secara bersama-sama, 

variabel kompensasi finansial, kompensasi non finansial dan motivasi  memiliki 

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap  Kinerja karyawan (Y) CV. Livindo 

Fistama Cirebon. 

 

B. Saran  

1. Standarisasi untuk sistem pengupahan bagi pekerja harus sesuai dengan upah 

minimum yang ada di kabupaten Cirebon dengan kriteria 1. 212. 750,- dan pada 

perusahaan pabrik batu alam CV. Lifindo Visitama dengan sistem pengupahan 

dalam setiap minggunya diberikan Rp. 600.000,- sehingga jika diakumulasikan 

mencapai Rp. 1.800.000,- artinya perusahaan dalam pabrik Rotan  CV. Lifindo 

Visitama  sudah mencapai target bahkan melebihi dari pada ketentuan UMK 

Cirebon. Akan tetapi Sistem pembagian upah waktu kerja harus lebih 

ditingkatkan, dan upah yang dibayarkan kepada pekerja pabrik Rotan  CV. 

Lifindo Visitama  dengan cara tepat waktu. Sebab, dengan upah yang baik 



mampu mempengaruhi Kinerja karyawan  dan bagi pabrik CV. Lifindo 

Visitama akan memperoleh laba yang maksimal.  

2. Sistem pembagian upah hasil kerja sebaiknya dipertahankan dan ditingkatkan 

sesuai dengan kinerja karyawan , agar pekerjaan yang dilakukan lebih 

memuaskan dan karyawan merasa senang dalam bekerja dengan upah yang 

disesuaikan dengan hasil kerjanya di pabrik Ratan  CV. Lifindo Visitama. 

3. Perusahaan harus lebih mengerti dengan apa yang diinginkan pekerja, berkaitan 

tentang keselamatan dalam bekerja merupakan pokok yang sangat penting 

karena menyangkut keselamatan para pekerja. Oleh karena itu, bagi perusahaan 

haruslah memperhatikan jiwa keselamatan pekerja seperti memberikannya upah 

tunjangan kecelakaan kerja. 
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